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Abstrak. Pembelajaran daring yang dilakukan pada saat pandemi mengharuskan guru untuk
menggunakan media pembelajaran agar dapat menunjang pembelajaran di sekolah maupun di
kelas. Berdasarkan observasi yang dilakukan dalam pembelajaran yang dilakukan berbantuan
Google meet di SMA Negeri 1 Kabila memiliki kendala kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang digunakan dalam menunjang materi yang diajarkan khusunya dalam
materi fisika yang semestinya menggunakan laboratorium untuk siswa bisa memahami.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh integrasi virtual laboratorium fisika
berbasis simulasi PhET dengan model discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada
ranah kognitif C3 dan C5. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan populasi
seluruh kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Kabila berjumlah 6 kelas. Sampel pada penelitian ini
ditentukan dengan non-probability sampling yaitu tidak menggunakan keseluruhan populasi
untuk menjadi sampel, jadi sampel pada penelitian ini sebanyak 23 orang siswa. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah instrument tes dalam bentuk soal uraian atau essay. Soal
essay yang diberikan melalui pretest dan posttest yang berjumlah 10 nomor yang telah
dinyatakan valid oleh validator. Setelah data penelitian diperoleh menggunakan data pretest
dan posttest, uji t-test, n-gain normalisasi membuktikan bahwa kemampuan peserta didik
mampu menerapkan simulasi PhET dalam pembelajaran fisika serta mampu memanfaatkan
simulasi PhET dengan model discovery learning ini sebagai pengetahuan baru dalam

pembelajaran fisika.

Kata Kunci: Simulasi PhET, Discovery learning, Hasil belajar

Abstrack. Online learning carried out during the pandemic requires teachers to use
learning media in order to support learning at school and in the classroom. Thaught
especially in physics material which should use a loboratory for stundents to
understand. This study aims to determine the effect of the integration of a virtual
physics laboratory based on PhET simulation with discovery learning models on
student learning outcomes in the cognitive domains of C3 and C5. This type of research
is a quasi-experimental with a total population of 6 classes in class XI IPA at SMA
Negeri 1 Kabila. The sample in this study was determined by non-probability sampling,
which is not using the entire population as a sample, so the sample in this study was 23
students. The research instrument used was a test instrument in the form of description
or essay questions. Essay questions are given through pretest and posttest, totaling 10
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numbers which have been declared valid by the validator. After the research data was
obtained using pretest and posttest data, t-test, n-gain normalization proved that the
ability of students to be able to apply PhET simulations in physics learning and to be
able to take advantage of PhET simulations with this discovery learning model as new

knowledge in physics learning.

Keywords: PhET simulation, Discovery learning, Learning outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu daya dan upaya yang
dilakukan agar peserta didik dapat memperoleh ilmu
pengetahuan, mengembangkan intelektual serta emosional
secara optimal, sehingga peserta didik dapat
mengimplementasikan dalam kehidupan sekarang maupun
kehidupan yang akan datang. Dengan munculnya
teknologi komunikasi dan informasi, lingkungan belajar
telah muncul dengan kekuatan yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Dalam lingkungan belajar ini, alat elektronik
yang sesuai disediakan dimana peserta didik bisa
menyadari situasi sulit mereka sendiri. Peran multimedia
pendidikan di sini terlihat jelas (Motjaba Najafipour 2013)

Penelitian (Ramadhan , achmad. Hasyim, Faiz &
Hari 2019) menunjukkan Kesulitan yang dihadapi
dalam pembelajaran yang kurang efektif diduga karena
adanya beberapa faktor yaitu minimnya waktu belajar
mandiri dan kuragnya media belajar berbasis praktik.
Media pembelajaran berbasis simulasi  praktikum
sangatlah penting dalam pembelajaran khususnya materi
fisika (Ariyati 2012) Sains terbentuk dan berkembang
melalui suatu proses ilmiah. Mengingat bahwa sains tidak
hanya mengutamakan hasil (produk) saja, dalam hal ini
berarti siswa perlu untuk diajak dan atau ikut terlibat
dalam kegiatan laboratorium (Muzakki 2013)

Pelajaran fisika dianggap membosankan oleh
sebagian  siswa terutama siswa SMA, dalam
pembelajaran disekolah jarang siswa diajarkan dengan me
nggunakan media pembelajaran. Sehingga siswa merasa
fisika hanya mempelajari rumus dan perhitungan saja.
Menurut (Suparno 2009) sebagian siswa SMA tidak
menyukai pelajaran fisika dan memilih jurusan yang tidak
ada pelajaran tentang fisika karena dianggap sulit
dipelajari dan penuh dengan rumus. Aplikasi android
dalam bentuk sebuah laboratorium simulasi sebagai media
pembelajaran untuk sekolah, dapat digunakan karena
mempunyai kriteria kelayakan untuk digunakan (Astra, I.
M. H, dan Nugraha 2015) Banyaknya alat-alat yang
diciptakan karena kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam kehidupan sehari-hari perlu diimbangi
dengan pengetahuan awal peserta didik mengenai sains
dalam hal ini adalah Fisika, sehingga peserta didik akan
mengetahui fungsi dari teknologi. Teknik pemakaiannya
dan perhitungan matematikanya.
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Media android dalam pembelajaran salah satu hal
yang penting, ketika belajar-mengajar diliburkan dan
mengharuskan  guru  untuk tetap  melaksanakan
pembelajaran dari rumah, media online adalah jalan
keluarnya, begitu pula dengan anak sekolah yang harus
tetap belajar dengan menggunakan sistem daring. Seperti
pada saat ini, semua kegiatan dirumahkan, sekolah dan
kampus pun diliburkan sementara tetapi pembelajaran
tetap dilanjutkan dengan menggunakan sistem daring.
Semua itu terjadi mendadak ketika Dunia di hantam
dengan virus yang sedang melanda dunia, yaitu Virus
Corona atau severe acute respiratory syndrome
coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Dengan menggunakan
sistem pembelajaran daring akan memudahkan guru
melanjutkan kegiatan pembelajaran dari rumah masing-
masing. Karena para siswa sekarang pastinya sudah
menggunakan Android dan itu bisa membantu mereka agar
bisa tetap belajar walaupun tetap dirumah.

Berdasarkan observasi peneliti di SMA Negeri 1
Kabila, pembelajaran menggunakan sistem daring dengan
berbantuan Google meet. Dengan menggunakan Google
meet pembelajaran bisa dilakukan. Seperti yang diketahui
aplikasi Google meet merupakan alat komunikasi video
yang bisa digunakan kapan saja, aplikasi ini merupaka
salah satu aplikasi yang dikembangkan oleh Google.
Dalam pembelajaran yang dilakukan melalui Google meet
di SMA Negeri 1 Kabila memiliki kendala yaitu
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang di
ajarkan dan hasil belajarnya juga menurun Kkarena
kurangnya menggunakan media pembelajaran yang
digunakan dalam menunjang materi yang diajarkan
khusunya dalam materi fisika yang semestinya
menggunakan laboratorium untuk siswa bisa memahami
materi.

Salah satu mata pelajaran Fisika yang
menggunakan laboratorium adalah materi tekanan
hidrostatik. Pada materi ini siswa dituntut untuk

melakukan praktikum agar bisa memahami konsep materi
tersebut. Tekanan hidrostatik bergantung pada kedalaman,
massa jenis zat cair, dan percepatan gravitasi. Salah satu
contoh tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari
adalah menyelam. Untuk membuktikan pengaruh tekanan
hidrostatik dalam contoh tersebut harus dibuktikan dalam
praktikum. Tetapi pada saat ini harusnya kita tetap berada
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didalam rumah ataupun mengurangi aktivitas diluar
rumah. Maka peneliti memberikan solusi penggunaan
media pembelajaran berbasis simulasi yang dapat
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa yaitu
simulasi PhET (Physics Education Technology).

Menurut hasil penelitian dari (Farid 2018)
Penggunaan simulasi PhET pada materi Hukum gaya
gravitasi newton berpengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa, dari penggunaan simulasi PhET tersebut
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan membuat
peserta didik mengeksplorasi secara langsung materi yang
telah diajarkan. Kemudian menurut hasil penelitian dari
(Lubis, F.M. 2015) pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT menggunakan simulasi
PhET dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari pada
menggunakan model konvensional. Peranan media
pembelajaran berbasis simulasi lab virtual yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami
konsep fisika pada materi tekanan hidrostatis yaitu dengan
menggunakan aplikasi simulasi PhET (Physics Education
Technology). Media atau simulasi lab virtual ini berisi
simulasi dalam pembelajaran fisika, biologi, kimia, dll.
Simulasi PhET dikembangkan agar dapat membantu siswa
dalam memahami konsep abstrak dalam pelajaran.

Model  pembelajaran penemuan  adalah
memahami konsep, arti dan hubungan melalui proses
intuitif untuk akhirnya sampai kepada kesimpulan. Model
pembelajaran penemuan adalah memahami konsep, arti
dan hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya
sampai kepada kesimpulan. Menurut (Purnomo, Y.H.,
Mujasam, dan Yusuf 2016) pengunaan model discovery
learning dalam pembelajaran lebih efektif meningkatkan
hasil belajat kognitif siswa. Terdapat perbedaan yang
signifikan amtara peserta didik yang menggunakan model
discovery learning daripada model konvemsional.
Selanjtnya, (Kumalasari, D., Sudarti., dan Lesmono, A.
2015) juga menyatakan bahwa model discovery learning
berpengaruh pada keterampilan proses sains siswa pada
mata pelajara IPA-fisika.

Penggunaan simulasi PhET model discovery
learning digunakan untuk mengevaluasi penerapan
simulasi PhET vyang digunakan siswa pada saat
pembelajaran berlangsung sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Sejalan dengan penelitian (Lubis, F.M.
2015) penggunaan simulasi PhET dapat membuat siswa
hasil belajar fisika antara siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT menggunakan simulasi
PhET lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan ~ model  pembelajaran  konvensional.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu penggunaan simulasi phet pada pembelajaran fisika
pada penelitian ini menggunakan model discovery
learning.
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Berdasarkan pemaparan yang telah dijabarkan,
maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“pengaruh integrasi virtual laboratorium fisika berbasis
simulasi PhET dengan model discovery learning terhadap
hasil belajar siswa pada ranah kognitif C3 dan C5”.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini merupakan penelitian quasi
eksperimen dengan one gruop pretest & Posttest design
dengan menggunakan satu kelas eksperimen. Sampel
penelitian dalam penelitian ini adalah siswa XI MIA
dengan jumlah siswa 23 orang. Penelitian ini berlangsung
di SMA Negeri 1 Kabila pada bulan April-mei tahun
ajaran 2021. Penelitian ini dilakukan tiga kali pertemuan
secara daring.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan tes. Penggunaan tes pada penelitian ini agar
peneliti bisa mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan menggunakan model
discovery learning dan media pembelajaran simulasi
PhET. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
instrument tes alam bentuk soal uraian atau essay. Soal
essay yang diberikan melalui pretest dan posttest yang
berjumlah 10 nomor.

Penggunaan simulasi PhET digunakan sebagai
penunjang pembelajaran agar siswa dapat memahami
materi dengan cara melakukan praktikum secara virtual
menggunakan simulasi PhET. Simulasi PhET terdapat
beberapa mata pelajaran sains seperti Fisika, Biologi,
Kimia, Ilmu Kebumian dan Matematika. Pada penelitian
ini akan membahas mata pelajaran fisika khususnya materi
Tekanan Hidrostatis. Peserta didik akan melakukan
percobaan dengan menggunakan Simulasi PhET untuk
melakukan percobaan secara virtual, sebagai berikut:

[ Tokanan \ Alran - Menara Ak PRl
2 | Pengpans i
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[ ¥ [ | b Gans Barty
LE2d g S e
101,300 kP
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Er——‘ » Moty
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Gambar 1. Percobaan pada pertemuan 1 (Dibawah
Tekanan) (The PhET team 2015)

Pada percobaan Gambar 1 peserta didik akan
mengukur tekanan hidrostatis pada fluida air dan gassoline
pada Simulasi PhET judul Dibawah Tekanan. Tampilan
simulasi PhET pada percobaan kedua sebagai berikut:
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Gambar 2. Percobaan pada pertemuan 2 (Aliran Fluida)
(The PhET team 2015)

Pada percobaan Gambar 2 peserta didik
menyelidiki nilai debit fluida disembarang titik dalam dua
aliran berbeda. Tampilan percobaan PhET pada percobaan

ketiga sebagai berikut:
ek ] v A,

Gambar 3. Percobaan pada pertemuan 3 (Menara Air)
(The PhET team 2015)

Pada percobaan Gambar 3, peserta didik mengukur
kecepatan aliran fluida yang memancar dari tandon.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
Analisis secara deskriptif yaitu uji normalitas, uji hipotesi
dan uji n-gain.. Uji statistik dilakukan pada taraf
kepercayaan 0.05%. Pengujian untuk normalitas data
adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk
menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau
variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal
atau tidak. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai t
hitung > t table maka Ho diterima, dan jika nilai t hitung <
t table maka Ho ditolak Hipoteisis statistika yang
digunakan yaitu :

Ho : Data terdistribusi normal

H, : Data tidak terdistribusi normal
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Adapun Teknik uji yang digunakan dengan
menggunakan statistik uji Kolmogorov Smirnov dengan
persamaan yaitu :

D =[ Fs (x)-Ft (X)] Max Q)

(Raul, H.A., dan Holzer 2007)

Keterangan :

D = Nilai hitung

Fs(x) = Distribusi frekuensi kumulatif sampel
Ft (x) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui
pengaruh integrasi virtual laboratorium fisika berbasis
simulasi PhET dengan model discovery learning terhadap
hasil belajar siswa pada ranah kognitif C3 dan C5.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
beda rerata parametrik dan statistik t-test.

X — lo 2

t="%
n

(Sudjana. 2005)
Keterangan :
t  =Hargat yang dihitung
X = Nilai rata-rata xi
Uo = nilai yang dihipotesiskan (KKM)
s = Simpangan baku
n = Banyaknya subjek penelitian

Hipotesis statistika dalam penelitian ini:

Data yang dianalisis harus memperhatikan kriteria
ketuntasan individual siswa yaitu 75 yang ada di SMA
Negeri 1 Kabila.

Ho © Mpost < Mo Hasil belajar peserta didik kurang dari
75

Hi: Mpost = Mo 75 Hasil belajar peserta didik lebih besar
dari 75

Angka 75 adalah kriteria ketuntasan minimum
(KKM) vyang ada di SMA Negeri 1 Kabila. Kriteria
pengujian hipotesis:

Jika thiung> tne Maka Hy ditolak Hy diterima
Jika thiung < twane Maka Hy diterima H; ditolak

Teknik analisis data selanjutnya adalah analaisis
gain. analisis gain ini dilakukan untuk mengetahui selisih
perbedaan skor hasil belajar siswa sebelum dan setelah
diberi perlakuan. Untuk memperoleh nilai gain ini makan
digunakan persamaan:

<g> = Y%skor posttest—%skor pretest (3)
Y skor ideal—% skor pretest
(Hake 1999)Keterangan :
g = Nilai gain

% skor pretest = Persentase nilai sebelum perlakuan
% skor posttest= Persentase nilai setelah perlakuan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada proses pembelajaran, Tindakan atau usaha
yang dilakukan peserta didik dalam proses pembelajaran
akan membutuhkan evaluasi pembelajaran pada ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik untuk melihat suatu
capaian siswa. Pada penelitian ini, evaluasi yang dilakukan
ialah pada ranah kognitif dengan menggunakan tes essay,
ranah kognitif berhubungan dengan pengetahuan yang
didalamnya peserta didk bisa menjelaskan, menghitung,
menganalisis dan membuktikan pengetahuan yang
didapatkan pada proses pembelajaran. Tes hasil belajar
peserta didik diberikan kepada kelas XI IPA yang menjadi
sampel pada penelitian ini sebanyak 23 orang. Data hasil
penelitian diperoleh dari soal pretest yang diberikan
sebelum pembelajaran (sebelum diberi perlakuan) dan
postest diberikan setelah pemberian perlakuan kepada
peserta didik dengan jumlah nomor soal adalah 10 nomor.
Berikut ini hasil analisis hasil belajar siswa:

Tabel 1. Analisis Hasil Belajar Siswa

Kelas Jumlah Skor Total Presentase
Respond Hasil Belajar  Hasil belajar
en Siswa Siswa (%0)

Prete Postte Prete Postte
st st st st

Eksperim 23 499 1269 25% 80%

en

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat presentase rata-
rata dari hasil belajar siswa yang menunjukkan proses
pelaksanaan pembelajaran menggunakan aplikasi simulasi
PhET dengan model discovery learning pada materi
tekanan hidrostatis berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa di SMA Negeri 1 Kabila berdasarkan pretest dan
posttest. Analisis n-gain perbandingan hasil belajar siswa
pada pretest dan postest di tiap level kognitif digambarkan
sebagai berikut.

Perbedaan level kognitif

Cc2 C3 C4 C5

Kriteria kognitif

100%
80%
60%
40%
20%

0%

Persentase (%)

Pretest m Posttest m Selisih

Gambar 4. Perbedaan level kognitif ngain

Berdasarkan Gambar 4. merupakan perhitungan
ranah kognitif setiap indikator C2-C5 menggunakan rumus
n-gain baik pretest maupun posttest. Untuk indikator C2
(Menjelaskan) dengan jumlah  soal 3 nomor pretest
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sebesar 48% sedangkan posttest 89%. Indikator C3
(menghitung) dengan jumlah soal 2 soal, pretest sebesar
12% dan posttest 76%. Untuk indikator C4 (menganalisis)
dengan nomor soal 4 soal, pretest sebesar 29% dan postest
sebesar  85%. Kemudian untuk indikator C5
(mengevaluasi) dengan jumlah soal 1 nomor, pretest
sebesar 16% dan posttest sebesar 73%. Tidak adanya
indikator pada level kognitif C1 dan C6 dikarenakan
mengikuti indikator capaian kompetensi dan penilaian
guru akan berpusat pada siswa sehingga siswa dapat
mengeksplorasi sendiri pengetahuan yang didapatkan dari
proses belajar mengajar.

Sebelum adanya perlakuan pembelajaran nilai
peserta didik (pretest) sebesar 25% sedangkan setelah ada
perlakuan pembelajaran nilai peserta didik meningkat
(posttest) sebesar 80% dengan selisih 55% dengan
peningkatan nilai n-gain 0.74% (berkriteria tinggi). Hal ini
menunjukan bahwa terdapat penggunaan simulasi PhET
dengan model discovery learning terhadap hasil belajar
siswa.

Pengujian normalitas data bertujuan untuk menguji
kenormalan distribusi data. data terdistribusi normal jika
thiung > twer Hasil tersebut dapat dilihat pada Table 2
dibawabh ini.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data

Kelas thit tian Keterangan
Eksperimen 0.474 0.275 Berdistribusi Normal
Berdasarkan Tabel 2. Hasil uji normalitas

memperoleh thiwng > tane dengan taraf kepercayaan o =
0.05 maka Ho diterima artinya data terdistribusi normal.

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh positif yang signifikan dari penggunaan simulasi
PhET dengan model discovery learning setelah diberikan
perlakuan ditinjau dari kriteria ketuntasan minimum
(KKM) vyaitu 75. Data dari pengujian hipotesis dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Kelas thitung tiabel Keterangan

Eksperimen 7.35 1.71 H, diterima
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Berdasarkan Tabel 3 diperoleh thiwng > twaber 1,71
dengan taraf kepercayaan o = 0.05 maka H, ditolak dan H,
diterima. Berdasarkan data tersebut terdapat pengaruh
positif yang signifikan dari penggunaan simulasi PhET
dengan model discovery learning setelah diberikan
perlakuan dan ditinjau dari Kriteria ketuntasan minimum
(KKM) yaitu 75.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
integrasi pembelajaran fisika berbasis simulasi PhET
dengan model discovery learning terhadap hasil belajar
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Kabila Tahun ajaran
2020/2021. Hal ini ditunjukan dengan nilai rata-rata
pretest 24,65 dan nilai rata-rata postest setelah diberikan
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perlakuan menggunakan simulasi PhET meningkat
menjadi 80.43. Dalam hal ini, pembelajaran berbasis
simulasi PhET dengan model Discovery Learning bisa
membantu peserta didik dalam pemahamannya sendiri
terkait materi tekanan hidrostatis karena melalui simulasi
PhET peserta didik mempelajari dengan lebih ril dan
memvisualisasikan materi tekanan hidrostatis dalam
bentuk model. Hal tersebut membuat minat dan motivasi
belajar siswa meningkat, sehingga hasil belajar menjadi
lebih baik juga. Sejalan dengan penelitian (Krisdiana, A.,
& Supardi 2015) penggunaan simulasi PhET dapat
membuat siswa belajar melalui simulasi interaktif berbasis
penemuan untuk memperjelas konsep-konsep fisis.

Peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik
setelah diberi perlakuan memperoleh nilai gain sebesar
0,74 dengan kriteria tinggi artinya terdapat perbedaan
selisih  skor hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
perlakuan menggunakan simulasi PhET. perhitungan ranah
kognitif setiap indikator C2-C5 menggunakan rumus n-
gain baik pretest maupun posttest. Untuk indikator C2
(Menjelaskan) dengan jumlah soal 3 nomor pretest
sebesar 48% sedangkan posttest 89% memperoleh nilai
gain sebesar 0,78 dengan kriteria tinggi. Indikator C3
(penerapan) dengan jumlah soal 2 soal, pretest sebesar
12% dan posttest 76% memperoleh nilai gain sebesar 0,72
dengan kriteria tinggi. Untuk indikator C4 (menganalisis)
dengan nomor soal 4 soal, pretest sebesar 29% dan postest
sebesar 85% dengan nilai gain sebesar 0,78 dengan kriteria
tinggi. Kemudian untuk indikator C5 (mengevaluasi)
dengan jumlah soal 1 nomor, pretest sebesar 16% dan
posttest sebesar 73% dengan gain sebesar 0,67 berkriteria
tinggi. Tidak adanya indikator pada level kognitif C1 dan
C6 dikarenakan mengikuti indikator capaian kompetensi
dan penilaian guru akan berpusat pada siswa sehingga
siswa dapat mengeksplorasi sendiri pengetahuan yang
didapatkan dari proses belajar mengajar.

Ranah kognitif yang mendapatkan selisih terbesar
yaitu C3 (penerapan) dengan selisih 64% dan C5
(mengevaluasi) dengan selisih 57%. Hal ini membuktikan
bahwa kemampuan peserta didik mampu menerapkan
simulasi PhET dalam pembelajaran fisika serta mampu
memanfaatkan simulasi PhET ini sebagai pengetahuan
baru dalam pembelajaran fisika. Selanjutnya sebelum
adanya perlakuan pembelajaran nilai peserta didik
(pretest) sebesar 25% sedangkan setelah ada perlakuan
pembelajaran nilai peserta didik meningkat (posttest)
sebesar 80% dengan selisih 55% dengan peningkatan nilai
n-gain 0.74% (berkriteria tinggi).

Berdasarkan penilaian aspek kognitif tersebut,
indikator tertinggi didapatkan pada indikator C2 dengan
presentase nilai pretest 48% dan posttest sebesar 89%. Hal
ini dikarenakan peserta didik pada model discovery
learning ini dituntut untuk merumuskan masalah dan
memahami konsep pada materi tekanan hidrostatis secara
mandiri. Jadi secara ilmiah peserta didik langsung bisa
menguasai konsep materi dengan baik dan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
simulasi PhET dengan model discovery learning terhadap
hasil belajar ditinjau dari kriteria ketuntasan minimum
(KKM). Penggunaan simulasi PhET telah diteliti oleh
(Farid 2018) terdapat pengaruh positif pada penggunaan
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simulasi PhET pada materi Hukum gaya gravitasi newton
daripada menggunakan model konvensional.

Berdasarkan pengolahan dan analisis data yang
diperoleh dari pengujian hipotesis  rata-rata sampel
melalui analisis uji t-test, diketahui thiyng lebih besar
daripada nilai yang ada di tepe, Yaitu thiwng 7,35 dan tipe
1,71 dengan taraf 0,05. Menunjukan bahwa ada
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam perlakuan
setelah menggunakan simulasi PhET dengan model
discovery learning di SMA Negeri 1 Kabila maka Hy
ditolak H; diterima (terdapat pengaruh integrasi
pembelajaran fisika berbasis simulasi PhET dengan model
discovery learning terhadap hasil belajar siswa kelas X1 di
SMA Negeri 1 Kabila) yaitu 75).

Berdasarkan penelitian membuktikan bahwa
kemampuan peserta didik mampu menerapkan simulasi
PhET dalam pembelajaran fisika serta mampu
memanfaatkan simulasi PhET ini sebagai pengetahuan
baru dalam pembelajaran fisika. Maka dari penelitian yang
telah dilakukan ternyata ada pengaruh integrasi virtual
laboratorium fisika berbasis simulasi PhET dengan model
discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada ranah
kognitif C3 dan C5.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran fisika berbasis simulasi PhET yang di
integrasikan dengan model discovery learning di SMA
Negeri 1 Kabila berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Hasil hipotesis nilai tpiyng (7.35) lebih besar dari tipe 1,71
dengan taraf kepercayaan 0.05 yang berarti rata-rata nilai
siswa melampaui nilai KKM 75. N-gain ternormalisasi
diperoleh  sebesar  0,74% dengan  kriteria  tinggi.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan terdapat
pengaruh terhadap penggunaan simulasi PhET yang di
integrasikan dengan model discovery learning terhadap
hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1
Kabila.
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